5.1

BABV
PENUTUP
Kesimpulan

Setelah peneliti menguraikan permasalahan dan pembahasan terkait

tradisi Marronggeng ketika walimah al-ursy di Nagari Cubadak Tengah

Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman Perspektif ‘urf, selanjutnya peneliti

menarik kesimpulannya sebagai berikut:

1.

Latar belakang adanya tradisi Marronggeng ketika walimah al-ursy di
Nagari Cubadak Tengah Kecamatan Duo Koto disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu faktor historis dan faktor kesepakatan sosial.
Tujuan adanya tradisi Marronggeng di Nagari Cubadak tengah adalah
sebagai bentuk mengumumkan perkawinan kepada masyarakat serta
menjaga dan melestarikan budaya tradisional. Dampak dari tradisi
Marronggeng adalah ada dampak positif dan negatif. Dampak positif
yaitu pelestarian budaya lokal, sebagai alat pengikat sosial yang
memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas antarwarga dan
mengajarkan nilai-nilai pendidikan karakter, seperti kerjasama, saling
menghormati, dan rasa tanggung jawab sosial yang sangat penting,
terutama dalam masyarakat yang semakin individualistik. Dampak
negatif adalah Beban ekonomi menjadi salah satu tantangan besar
bagi keluarga yang ingin melaksanakan perkawinan namun
terkendala oleh keterbatasan dana serta potensi konflik nilai antara
generasi muda dan generasi tua.

Tradisi Marronggeng di Nagari Cubadak Tengah Kecamatan Duo Koto
Kabupaten Pasaman Perspektif ‘urfjika dikaji dari sudut pandang ‘urf,
masuk ke dalam kategori ‘urf shahih karena tidak melanggar ajaran
agama, tidak menghalalkan yang haram, dan tidak mengandung unsur
kemungkaran. Justru sebaliknya, Marronggeng menjadi instrumen
sosial yang menjunjung nilai silaturahmi, keterbukaan, serta

penguatan relasi sosial di tengah masyarakat adat. ‘Urf fi’'li adalah
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Marronggeng merupakan perbuatan kolektif yang telah mengakar
kuat dan menjadi bagian dari cara masyarakat menjalani kehidupan
sosial dan budaya mereka. Pelaksanaan tari dan pantun dalam setiap
pesta perkawinan sebagai bentuk pengumuman sosial. ‘urf qauli
terlihat dari pantun-pantun tradisional berbahasa Mandailing atau
Minang yang dilantunkan selama acara. Tradisi Marronggeng jelas
merupakan ‘urf khaash karena hanya dilakukan oleh masyarakat di
Cubadak Tengah (Mandailing beradat Minang) dan tidak berlaku
secara umum di daerah lain.

Saran

Setelah peneliti membuat kesimpulan, peneliti memberikan saran-

saran kepada:

1.

Pihak Kerapatan Adat Nagari (KAN) bersama tokoh masyarakat dapat
mengadakan program sosialisasi yang menjelaskan makna dan filosofi
Marronggeng secara lebih dalam kepada generasi muda dan pasangan
muda yang akan menikah. Dengan tujuan agar masyarakat memahami
bahwa Marronggeng bukan sekadar syarat adat, tetapi sarana
komunikasi sosial dan pelestarian budaya. Serta memberikan
pemahaman bahwa tujuan utama dari tradisi ini adalah untuk
pengumuman sosial tentang sahnya sebuah perkawinan.

Masyarakat atau lembaga adat dapat menyusun bentuk pelaksanaan
Marronggeng yang lebih sederhana dan terjangkau secara ekonomi
tanpa menghilangkan makna utamanya. Dengan tujuan meringankan
beban pasangan yang kurang mampu secara finansial. Serta tetap
menjaga pengakuan sosial terhadap perkawinan tersebut dalam
masyarakat.

Kerapatan Adat Nagari (KAN) dan niniak mamak perlu mengadakan
musyawarah adat untuk meninjau ulang sanksi sosial seperti
pengucilan bagi pasangan yang tidak melakukan Marronggeng karena

alasan tertentu (ekonomi, agama, atau lainnya). Dengan Alternatif
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mengganti sanksi pengucilan dengan bentuk teguran atau nasihat
secara adat. Serta memberikan kesempatan kepada pasangan untuk
melaksanakan Marronggeng pada waktu lain setelah kondisi
memungkinkan bertujuan menghindari diskriminasi dan konflik sosial
dalam masyarakat. Menunjukkan bahwa adat dapat berkembang

sesuai konteks zaman tanpa kehilangan jati dirinya.
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